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ABSTRAK 

Cahaya Rahmah Ilahi (NIM 1202100017). Hubungan Antara Intensitas 

Penggunaan Smartphone Dengan Perilaku Sosial Anak Usia Dini (Penelitian 

Kuantitatif di Kelompok B RA PERSIS IV Kota Bandung). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal di Kelompok B RA 

PERSIS IV Kecamatan Astana Anyar Kota Bandung yang menunjukkan adanya 

masalah pada perilaku sosialnya yang masih memerlukan banyak stimulasi. Hal ini 

terlihat dari 0,83% anak yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 

teman sebayanya dan lebih senang menyendiri, yang menyebabkan adanya 

hambatan pada perilaku sosialnya. 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 1. Realitas 

penggunaan smartphone anak usia dini pada kelompok B di RA PERSIS IV Kota 

Bandung, 2. Realitas perilaku sosial anak usia dini pada kelompok B di RA PERSIS 

IV Kota Bandung. 3. Hubungan antara penggunaan smartphone dengan perilaku 

sosial anak usia dini pada Kelompok B di RA PERSIS IV Kota Bandung. 

Proses perilaku sosial anak usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah penggunaan gadget. Banyak bentuk penggunaan gadget yang 

dapat dilakukan oleh anak, salah satunya ialah bermain game, aplikasi yang sering 

di aksesnya yaitu youtube, tiktok, dan terdapat dampak negatif yang ditimbulkan 

dari penggunaan gadget. Berdasarkan asumsi tersebut dapat dirumuskan 

hipotesisnya, semakin tinggi penggunaan gadget maka semakin tinggi pula perilaku 

sosial anak usia dini, demikian pula sebaliknya. Sedangkan untuk perilaku sosial 

difokuskan pada kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan perilaku pro sosial anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. 

Subjek penelitian adalah kelompok B di RA PERSIS IV Kecamatan Astana Anyar 

Kota Bandung dengan jumlah sampel empat belas anak. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tanya jawab dengan anak dan unjuk kerja. Teknik analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis parsial, uji normalitas, dan 

analisis korelasi. 

Hasil analisis terhadap intensitas penggunaan smartphone diperoleh nilai 

rata-rata 79,98 berada pada interval 70-79 yang berarti baik. Pada data perilaku 

sosial anak usia dini diperoleh nilai rata-rata 75,41 berada pada interval 70-79 yang 

berarti baik. Nilai hubungan antara kedua variabel tersebut diperoleh melalui rumus 

product moment, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,351 berada pada interval 0.200-0.399 

dengan kategori rendah. Hasil uji hipotesis diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,224 

dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan db 12 pada taraf signifikan 5% adalah 2,228. Hasil 

perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,224 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,228, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Kemudian 

diketahui koefisien determinasinya sebesar 12,32%. Selanjutnya, 87,67% perilaku 

sosial anak usia dini di kelompok B RA PERSIS IV dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan positif 

antara intensitas penggunaan smartphone dengan perilaku sosial anak usia dini.  


